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Abstrak. Indonesia merupakan negara rawan bencana dengan ribuan kejadian setiap tahun, termasuk 

gempa bumi dan erupsi, seperti yang kerap mengancam wilayah Yogyakarta. Pesantren sebagai lembaga 

pendidikan berbasis keagamaan, khususnya asrama putri, kerap luput dari perhatian dalam upaya 

kesiapsiagaan bencana. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan remaja putri dalam menghadapi bencana melalui edukasi kesiapsiagaan berbasis praktik dan 

nilai religius di Gedung Asrama Yusuf Pondok Pesantren Bin Baz Yogyakarta. Metode pelaksanaan 

meliputi penyusunan materi edukatif, simulasi evakuasi, observasi partisipatif, serta evaluasi pre dan post-

test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta terkait kesiapsiagaan 

bencana, dari 27% pada pre-test menjadi 81% pada post-test. Observasi juga mencatat peningkatan 

kesadaran kolektif dan pembentukan struktur evakuasi internal lingkungan asrama. Kegiatan ini 

membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang kontekstual dan partisipatif efektif dalam membangun 

budaya sadar risiko di komunitas pesantren. Diperlukan integrasi berkelanjutan dalam kurikulum serta 

dukungan infrastruktur keselamatan untuk memperkuat ketangguhan komunitas keagamaan terhadap 

bencana. 

 

Kata kunci: kesiapsiagaan bencana; edukasi kebencanaan; remaja putri; pesantren; pengabdian 

masyarakat. 

 

LATAR BELAKANG 

 Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap berbagai jenis bencana alam 

seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, dan banjir. Bencana-bencana ini terjadi 

hampir setiap tahun dengan frekuensi yang sangat tinggi. Berdasarkan data Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), tercatat lebih dari 3.000 kejadian bencana 

terjadi setiap tahunnya di Indonesia (Setyorini, 2023). Bencana yang paling sering terjadi 

adalah banjir, diikuti oleh tanah longsor dan gempa bumi, yang mengakibatkan kerugian 

baik materiil maupun korban jiwa dalam jumlah signifikan. Data dari BNPB juga 

menunjukkan bahwa dalam kurun waktu Januari hingga Oktober 2023 saja, telah terjadi 

lebih dari 3.000 bencana alam di berbagai wilayah Indonesia (Yulianingsih, 2023). 

Tingginya angka kejadian ini menegaskan pentingnya kebijakan penanggulangan 

bencana yang komprehensif dan berbasis mitigasi risiko. Yogyakarta, yang terletak 

sekitar 25–30 km selatan Gunung Merapi, menghadapi risiko signifikan atas potensi 

erupsi vulkanik. Merapi merupakan salah satu gunung berapi paling aktif dan berbahaya 

di Indonesia, dengan luapan awan panas (pyroclastic flows) yang dapat menjangkau 

radius hingga 8 km dan mengancam sekitar 440.000 jiwa di lerengnya. Penelitian ini 

adalah bukti nyata rawannya Yogyakarta terhadap ancaman vulkanik (Rahmah dan 

Khotimah, 2021). Selain itu, kondisi geologi daerah Yogyakarta yang ditutupi endapan 

lahar dan abu vulkanik menyebabkan amplifikasi guncangan gempa, seperti terbukti pada 

gempa Yogyakarta 2006, di mana material vulkanik memperparah efek guncangan dan 
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likuefaksi (Walter et al., 2007) . Dengan kombinasi risiko gempa dan erupsi, Yogyakarta 

menempati posisi sebagai salah satu daerah sangat rentan bencana alam di Indonesia. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis keagamaan seringkali kurang 

mendapatkan perhatian dalam aspek kesiapsiagaan bencana. Remaja putri di asrama 

pesantren memiliki peran ganda sebagai peserta didik dan calon ibu masa depan. Oleh 

karena itu, edukasi kesiapsiagaan bencana yang menyasar remaja putri sangat penting 

sebagai bagian dari mitigasi bencana berbasis komunitas. Gedung Asrama Yusuf Pondok 

Pesantren Bin Baz Yogyakarta merupakan salah satu asrama putri yang padat dan aktif 

dalam kegiatan keagamaan, namun belum memiliki program edukasi kebencanaan yang 

sistematis. Hal ini mendorong dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan fokus pada edukasi kesiapsiagaan bencana bagi remaja putri yang tinggal di 

asrama tersebut. Karena peran penting pesantren dalam membentuk kesadaran dan 

kesiapan komunitas santri terhadap ancaman bencana alam. Melalui pendekatan 

pengabdian masyarakat, penelitian ini menyoroti bagaimana edukasi kebencanaan yang 

disesuaikan dengan nilai-nilai religius dapat menjadi sarana efektif untuk membangun 

budaya sadar risiko di lingkungan pesantren (Yuliana, 2021). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Konsep Kesiapsiagaan Bencana 

 Kesiapsiagaan bencana adalah upaya sistematis dalam menghadapi situasi darurat 

akibat bencana dengan langkah cepat, tepat, dan terkoordinasi (Wisner et al., 2015). 

Kesiapsiagaan masyarakat sangat bergantung pada kapasitas individu dan kolektif dalam 

memahami risiko serta tindakan preventif yang dapat dilakukan. 

Pendidikan Mitigasi Bencana 

Pendidikan mitigasi bencana merupakan proses yang bertujuan untuk 

membangun kesadaran, pemahaman, dan kemampuan masyarakat dalam menghadapi 

risiko bencana (Pambudi & Fauziyah, 2020). Dalam konteks pesantren, integrasi nilai-

nilai keagamaan dan edukasi kebencanaan penting untuk membentuk kesadaran spiritual 

dan praktis terhadap bahaya. 

Peran Remaja Putri dalam Mitigasi Bencana 

Remaja putri memiliki potensi besar dalam komunitas karena perannya sebagai 

penggerak sosial dan agen perubahan. Pendidikan kebencanaan yang diberikan sejak dini 

akan memperkuat ketahanan komunitas dalam jangka panjang (Handayani & Wardani, 

2021). Remaja putri memiliki kontribusi penting dalam proses edukasi mitigasi bencana, 

terutama di lingkungan sekolah dan komunitas. Remaja putri yang dilibatkan dalam 

program rumah tahan gempa menunjukkan antusiasme tinggi serta kemampuan untuk 

menyebarkan pengetahuan kepada anggota keluarga dan tetangga. Mereka tidak hanya 

menjadi peserta aktif dalam simulasi evakuasi dan pelatihan kesiapsiagaan, tetapi juga 

berperan sebagai agen perubahan yang mendorong penerapan langkah-langkah mitigasi 

secara lebih luas di masyarakat. Keaktifan mereka dalam kampanye informal dan diskusi 
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komunitas membantu meningkatkan kesadaran risiko dan memperkuat budaya 

kesiapsiagaan darurat di tingkat lokal (Mulyandari et al., 2024). 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Tahapan metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain 

adalah : 

1. Tahap Persiapan (Konseptualisasi) 

Pada tahap ini, tim pelaksana menyusun konsep dasar kegiatan dengan mengacu pada 

kebutuhan lokal pesantren serta standar dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB). Analisis situasi awal dilakukan melalui kajian risiko bencana yang berpotensi 

terjadi di lingkungan pesantren, termasuk identifikasi sarana dan prasarana yang tersedia, 

karakteristik peserta (santriwati), serta kebiasaan perilaku dalam menghadapi keadaan 

darurat. Tahap ini bertujuan untuk memastikan kegiatan yang dilakukan bersifat 

kontekstual, relevan, dan aplikatif. 

2. Tahap Perancangan 

Berdasarkan hasil kajian awal, tim kemudian merancang rangkaian kegiatan edukatif dan 

observatif yang mencakup: 

a. Penyusunan materi edukasi, meliputi jenis-jenis bencana, cara penanggulangan, serta 

prosedur evakuasi darurat. 

b. Pembuatan modul edukasi simulasi, termasuk didalamnya skenario gempa bumi dan 

kebakaran, dengan rute evakuasi yang disesuaikan dengan kondisi asrama. 

c. Perancangan instrumen observasi, seperti lembar observasi, panduan wawancara, dan 

kuesioner untuk pre-test dan post-test. 

d. Penjadwalan kegiatan, mencakup pelaksanaan edukasi, simulasi, diskusi kelompok, 

serta sesi pengumpulan data. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Pada Gambar 1 merupakan pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada hari Minggu 27 April 

2025 di Gedung Asrama Yusuf Pondok Pesantren Bin Baz Yogyakarta kemudian 

kegiatan dibagi ke dalam dua komponen utama, yaitu edukasi dan observasi partisipatif: 

a. Kegiatan Edukasi 

Yang pertama adalah edukasi yaitu interakti yaitu menyampaikan informasi mengenai 

jenis-jenis bencana dan langkah mitigasinya secara interaktif, melibatkan sesi tanya 

jawab dan studi kasus. Selanjutnya edukasi simulasi pelatihan praktik evakuasi bencana 

(gempa bumi dan kebakaran) dengan panduan langsung dari narasumber. Kemudian 

diskusi kelompok kecil dimana para santriwati dibagi menjadi kelompok (4 kelompok) 

untuk mendiskusikan respons mereka terhadap bencana serta solusi lokal berbasis 

komunitas. 

b. Observasi Partisipatif 

Tim pelaksana melakukan observasi langsung selama proses simulasi dan diskusi, untuk 

mencatat respons awal santriwati terhadap situasi edukasi simulasi, kesiapan dan 
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kelayakan jalur evakuasi serta alat keselamatan dan pola komunikasi serta koordinasi 

antar individu dan kelompok dalam keadaan darurat. 

4. Pre-Test dan Post-Test 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan edukasi, dilakukan evaluasi sebelum dan sesudah 

kegiatan berupa: 

a. Pre-Test: Dilakukan sebelum kegiatan edukasi dimulai untuk mengukur pemahaman 

awal peserta terkait kesiapsiagaan bencana. 

b. Post-Test: Dilakukan setelah seluruh kegiatan selesai untuk mengevaluasi peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan kesiapan peserta. 

Instrumen tes disusun dalam bentuk kuesioner pilihan ganda dan pertanyaan terbuka yang 

telah divalidasi oleh ahli kebencanaan dan pendidikan. 

Gambar edukasi dan pengisian pre-test dan post-test tersaji pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi dan Pengisian Pre-Test dan Post-Test 

 

5. Pengumpulan dan Analisis Data 

Seluruh data yang dikumpulkan melalui observasi, pre-test, post-test, serta catatan 

lapangan dan dokumentasi dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis 

digunakan untuk menilai efektivitas metode edukasi yang digunakan. Menyusun 

rekomendasi perbaikan sistem kesiapsiagaan darurat di lingkungan pesantren. 

Memberikan masukan berkelanjutan untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 

6. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, dilakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap proses pelaksanaan, hasil yang dicapai, serta dampak kegiatan terhadap peserta 

dan lingkungan pesantren. Evaluasi ini meliputi refleksi bersama antara peserta dan 

panitia melalui forum diskusi terbuka maupun umpan balik tertulis untuk memperoleh 

perspektif langsung dari para pihak yang terlibat. Selanjutnya, tim pelaksana menyusun 

laporan akhir kegiatan yang memuat temuan lapangan, analisis data, serta rekomendasi 

strategis untuk pengembangan program serupa di masa mendatang. Hasil evaluasi dan 

laporan kemudian disampaikan secara resmi kepada pihak pesantren sebagai bentuk 

pertanggungjawaban sekaligus menjadi dasar untuk perencanaan program lanjutan. 

Sebagai tindak lanjut konkret, dilakukan penjajakan kerja sama untuk pelatihan lanjutan 
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atau pembentukan tim tanggap darurat di lingkungan pesantren guna memperkuat 

kapasitas kesiapsiagaan bencana secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 3. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

PEMBAHASAN 

Tingkat Pemahaman Awal Remaja Putri 

Hasil pre-test yang diperoleh sebelum pelaksanaan kegiatan edukasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta, yaitu santriwati Pondok Pesantren Bin Baz, 

masih belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai prosedur kesiapsiagaan 

bencana. Data menunjukkan bahwa hanya sekitar 27% dari total peserta yang mampu 

menjawab lebih dari 60% soal pre-test dengan benar. Hal ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas peserta belum familiar dengan konsep dasar mitigasi bencana, seperti prosedur 

evakuasi, penggunaan jalur evakuasi yang aman, serta langkah-langkah awal yang harus 

dilakukan saat terjadi bencana seperti gempa bumi atau kebakaran. Temuan ini juga 

mencerminkan bahwa edukasi kebencanaan belum terintegrasi secara sistematis ke dalam 

kurikulum formal maupun non-formal di lingkungan pesantren. Kurangnya pemahaman 

Persiapan (Konseptualisasi)

Perancangan

Pelaksanaan 

(27 April 2025)

• Pre-test dan Post-Test
Pengumpulan dan Analisis 
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ini menjadi perhatian penting, karena pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis 

asrama memiliki risiko tinggi terhadap dampak bencana jika tidak dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan kesiapsiagaan yang memadai bagi seluruh penghuninya. 

Efektivitas Edukasi 

Setelah sesi edukasi dan simulasi yang dirancang secara interaktif dan aplikatif, 

hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 

terhadap materi yang disampaikan. Sebanyak 81% peserta berhasil menjawab benar lebih 

dari 80% dari keseluruhan soal post-test, yang menandakan efektivitas pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. Dibandingkan dengan hasil pre-test, di mana hanya 27% 

peserta mampu menjawab benar lebih dari 60% soal, peningkatan ini mencerminkan 

keberhasilan metode pelatihan yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga 

menekankan pada pengalaman langsung. 

Antusiasme peserta terlihat jelas selama kegiatan berlangsung, ditandai dengan 

keterlibatan aktif mereka dalam sesi diskusi kelompok, praktik lapangan, dan simulasi 

skenario darurat. Interaksi yang dinamis dan rasa ingin tahu yang tinggi mendorong 

terciptanya suasana belajar yang kondusif dan kolaboratif. 

Materi yang paling mudah diserap oleh peserta adalah teknik tanggap darurat seperti 

"Drop, Cover, and Hold On" saat terjadi gempa bumi, serta prosedur evakuasi aman 

ketika menghadapi kebakaran. Peserta mampu mempraktikkan langkah-langkah ini 

dengan baik selama simulasi, menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap 

tindakan yang harus diambil dalam situasi krisis. 

Keberhasilan ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa pendekatan visual dan 

praktik langsung jauh lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan retensi 

pengetahuan dibandingkan dengan metode penyampaian teoritis semata (Rizki et al., 

2020). Dengan mengintegrasikan visualisasi, simulasi, dan keterlibatan peserta secara 

aktif, proses edukasi menjadi lebih bermakna dan aplikatif, mempersiapkan peserta untuk 

bertindak cepat dan tepat dalam situasi darurat yang sebenarnya. Hasil perbandingan 

efektivitas kegiatan bisa dilihat dari grafik perbandingan antara pre-test dan post-test yang 

tersaji pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil Pre-Test Dan Post-Test Efektivitas Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Hasil Observasi Partisipatif 

Observasi menunjukkan bahwa jalur evakuasi belum ditandai dengan baik. 

Kemudian tidak tersedia alat pemadam api ringan (APAR) di tiap lantai gedung. 

Selanjutnya koordinasi kesiapsiagaan darurat masih bersifat spontan dan tidak sistematis. 

Namun, setelah dilakukan pelatihan, peserta mulai menyusun struktur regu evakuasi 

sederhana, membentuk tim pemantau evakuasi, dan menyusun peta jalur aman di dalam 

asrama. 

Tantangan Pelaksanaan 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan edukasi dan 

simulasi kebencanaan di lingkungan pesantren cukup kompleks dan memerlukan 

pendekatan yang adaptif. Salah satu hambatan utama adalah jadwal kegiatan pesantren 

yang padat, di mana santriwati memiliki rutinitas harian yang ketat, mulai dari kegiatan 

keagamaan, belajar formal, hingga aktivitas asrama. Hal ini menyulitkan penjadwalan 

sesi pelatihan tambahan tanpa mengganggu alur kegiatan yang telah terstruktur. 

Selain itu, minimnya literasi kebencanaan dalam bahan ajar pesantren juga 

menjadi kendala. Banyak materi pelajaran belum memasukkan konsep mitigasi dan 

penanggulangan bencana secara sistematis, sehingga peserta didik belum terbiasa dengan 

istilah, prosedur, atau sikap tanggap darurat yang seharusnya menjadi bagian dari 

pendidikan dasar, terutama di daerah rawan bencana. 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, solusi strategis diterapkan melalui 

kerja sama erat dengan pengurus asrama dan pimpinan pesantren. Salah satu langkah yang 

dilakukan adalah mengintegrasikan materi kebencanaan ke dalam program pembinaan 

karakter santriwati, baik dalam bentuk kajian tematik, pelatihan rutin, maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. Integrasi ini mempermudah penyampaian materi tanpa perlu menambah 

beban waktu kegiatan yang sudah ada. 
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Lebih jauh, pendekatan berbasis nilai-nilai keagamaan digunakan sebagai strategi 

kultural untuk menanamkan kesadaran akan pentingnya ikhtiar keselamatan. Peserta 

diajak memahami bahwa kesiapsiagaan menghadapi bencana merupakan bagian dari 

tanggung jawab moral dan spiritual sebagai bentuk ikhtiar, sebagaimana ajaran Islam 

mendorong umatnya untuk berusaha (ikhtiar) dan menjaga diri dari bahaya. Pendekatan 

ini terbukti efektif dalam membangun keterhubungan emosional dan religius antara 

peserta dengan materi kebencanaan, sehingga meningkatkan motivasi dan kesadaran akan 

pentingnya kesiapsiagaan. 

Dengan memadukan strategi operasional dan pendekatan nilai, tantangan-

tantangan tersebut dapat diatasi secara bertahap, menciptakan ruang edukasi kebencanaan 

yang inklusif, relevan, dan kontekstual di lingkungan pesantren. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan edukasi kesiapsiagaan bencana yang dilaksanakan di Gedung Asrama 

Yusuf Pondok Pesantren Bin Baz Yogyakarta menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja putri terhadap pentingnya 

kesiapsiagaan menghadapi bencana. Melalui pendekatan berbasis praktik dan partisipasi 

aktif, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan 

praktis yang diperlukan dalam situasi darurat. Metode ini terbukti efektif dalam 

menumbuhkan budaya sadar bencana di lingkungan pesantren, yang menjadi fondasi 

penting dalam menciptakan komunitas yang tangguh terhadap risiko bencana. 

Agar upaya edukasi ini berkelanjutan dan berdampak lebih luas, terdapat beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan. Pertama, materi kebencanaan sebaiknya 

diintegrasikan ke dalam kurikulum pembinaan santri secara formal dan sistematis. Kedua, 

perlu dilakukan pengadaan sarana darurat seperti Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di 

tiap lantai gedung, peta jalur evakuasi yang informatif, serta pelatihan evakuasi yang 

dilakukan secara berkala. Ketiga, penting untuk membangun kolaborasi berkelanjutan 

dengan instansi terkait seperti Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), Palang 

Merah Indonesia (PMI), dan lembaga relawan kebencanaan lainnya guna memperluas 

jangkauan pelatihan dan memperkuat kapasitas komunitas dalam menghadapi bencana. 
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